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 Journal references provide an overview of the current between the Pacific 
and Indian Oceans, referred to as the Indonesian Throughflow (Arlindo), 
which is part of the global thermohaline circulation that impacts the dynam-
ics of the atmosphere and oceans by changing the circulation and character-
istics of the sea water masses of the two oceans. Determining the features 
and impact of Arlindo on water dynamics and climate phenomena in the 
Indonesian region particularly in the area where this current crosses is the 
aim of this study. The research uses the Systematic Literature Review (SLR) 
method in which the literature data has been carried out Quality Assess-
ment in accordance with the study topics that will be raised. The reference 
results revealed that the Indonesian Throughflow can affect nutrient distri-
bution and climate variability through changes in surface temperature and 
sea water density. The characteristic properties of the Indonesian 
Throughflow change seasonally and accompany climatic phenomena such 
as ENSO, Dipole Mode and Madden-Julian Oscillation. The Indonesian 
Throughflow is an important component that significantly influences cli-
mate conditions and variability in the Indonesian region. Therefore, it is 
necessary to understand the implications of the Indonesian Throughflow on 
water dynamics, especially in the current crossing areas. 
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INTRODUCTION 

 Wilayah indonesia yang merupakan wilayah kontinen yang artinya bahwa keadaan cuaca dan 

iklim sangat besar dipengaruhi dinamika atmosfer Samudra. Perairan indonesia memiliki pengaruh 

penting terhadap iklim global sehingga perairan indonesia merupakan penghubung dua sistem Samudra 

yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hindia [1]. Ronsenfield dalam [2] mengemukakan bahwa Indonesia 

menjadi penghubung jalur conveyor belt atau yang lebih dikenal dengan Arus Lintas Indonesis (Arlindo) 

yang mana Arlindo ini secara simultan mengontrol sirkulasi global.   

Arlindo, atau Arus Lintas Indonesia, adalah sistem arus laut penting yang memainkan peran 

vital dalam dinamika perairan dan atmosfer di wilayah Indonesia. Arus ini menghubungkan Samudra 

Pasifik dan Samudra Hindia, serta mempengaruhi pola pergerakan air dan udara di kawasan. Arlindo 

mengangkut massa air hangat dari Pasifik ke Hindia, memicu terjadinya sirkulasi vertikal dan horizontal 

yang penting bagi kesuburan perairan dan iklim regional. Variabilitas Arlindo dapat secara signifikan 
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berdampak pada keadaan fisis laut yang diwujudkan pada keadaan lapisan laut, proses fisis arus laut 

dan atmosfer di atasnya hingga dapat menyebabkan pergeseran keanekaragaman hayati laut seperti 

mempengaruhi populasi ikan dan kesehatan terumbu karang secara keseluruhan. 

Arus Lintas Indonesia ini memiliki pengaruh pada distribusi banyak hal seperti distribusi curah 

hujan, suhu air laut, dan sebagainya. Oleh karena itu, kajian mengenai Arus Lintas Indonesia menjadi 

penting untuk pemahaman sistem laut Indonesia [3][4]. Arus Lintas Indonesia (Arlindo) ini berdampak 

pada dinamika lautan dengan cara mengubah sirkulasi dan karakteristik massa air di Samudra Hindia. 

Perubahan dalam transportasi Arlindo dapat mempengaruhi transformasi massa air dan sirkulasi di 

Samudra Hindia, yang pada gilirannya dapat memengaruhi variabilitas iklim melalui perubahan suhu 

permukaan laut (SST) dan pola curah hujan [5]  

 Tujuan penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui dan mengenali karakteristik Arlindo 

dengan jalan meninjau pengaruh serta hubungan terhadap dinamika perairan dan iklim di wilayah 

Indonesia. Penulisan literature review dari sumber referensi jurnal yang relevan terkait dengan 

fenomena Arlindo diharapkan dapat memberikan informasi serta pemahaman tentang Arlindo yang 

keberadaannya mempengaruhi keadaan iklim baik skala global maupun regional dan struktur laut 

periaran Indonesia.   Hasil kajian literatur ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti untuk 

mengembangkan penelian lebih lanjut tentang karakteristik dan dinamika Arlindo pada oseanografi di 

wilayah Indonesia. 

 

METHODS 

Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). Systematic Literature Re-

view (SLR) adalah metode penelitian yang sistematis untuk menganalisis dan menyusun literatur yang 

ada terkait suatu topik penelitian.  Metode ini melakukan identifikasi, evaluasi dan interpretasi terhadap 

hasil penelitian yang relevan tentang suatu penelitian topik tertentu, atau fenomena yang menjadi per-

hatian. Systematic Literature Review (SLR) disusun untuk menyediakan jawaban dari pertanyaan 

penelitian topik tertentu dari berbagai jurnal literatur hasil penelitian yang relevan terhadap topik yang 

akan disampaikan.Pada kajian literature ini akan disampaikan tentang hal yang mendasari pembentukan 

dan karakteristik arus laut yang terjadi pada Arlindo dan pengaruh serta hubungannya dengan sirkulasi 

iklim baik pada skala regional maupun global.  

1. Search Process (proses pencarian) dan Penyaringan Artikel (Quality Assesment)   

Proses pencarian Jurnal yang akan digunakan sebagai sumber data literature review diperoleh 

dari database Crossref dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish dengan menggunkan kata 

kunci “Arlindo” dan “Indonesia Trough Flow (ITF)”. Jurnal yang akan digunakan dibatasi waktu pub-

likasi dalam rentang tahun 2015-2023. Penyaringan Artikel data jurnal (Inclusion and Exclusion 

Criteria) yang akan digunakan menjadi sumber data literature penelitian terdiri dari:   

• Data yang digunakan adalah type journal-article sehingga type lain seperti book, monograph, 

proceeding dan report dihilangkan dari data base.  

• Sumber jurnal yang dipilih mempunyai ruang lingkup kajian dinamika atmosfer dan perairan 

(kelautan) sehingga sumber jurnal selain itu dihilangkan dari data base.     

• Wilayah penelitian pada Literature diambil wilayah perairan yang berada pada perlintasan 

Arlindo (Selat Makasar, Laut Banda-Maluku, laut Sulawesi), Samudera Pasifik bagian barat serta 

Samudera Hindia bagian selatan.  

• Digunakan jurnal yang open accees. 

• Iktisar jurnal mencakup bahan yang memuat dan menjawab dari Research Question 
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2. Research Question (Pertanyaan Penelitian) 

Research Question atau pertanyaan penelitian dibuat berdasarkan kebutuhan dari pembaha-

san ide literature yang dipilih. metode Systematic Literature Review (SLR) disusun untuk menye-

diakan jawaban dari pertanyaan penelitian dari jurnal penelitian yang relevan terhadap topik yang 

akan disampaikan. Adapun research question adalah sebagai berikut: 

a. RQ1:  Bagaimana pembentukan dan karakteristik Arlindo? 

b. RQ2:  Apa pengaruh Arlindo pada sifat fisis dan struktur Laut? 

c. RQ3 : Apakah Arlindo ikut menyebabkan Upwelling di perairan? 

d. RQ4 : Apa pengaruh Arlindo terhadap arus laut dan distribusi nutrien? 

e. RQ5 : Bagaimana pengaruh Arlindo terhadap dinamika iklim? 

 

3. Tahap Analisis 

Tahap ini dilakukan analisis jurnal dengan membaca abstrak, dan mencari beberapa kriteria 

menggunakan Artificial Intelegent yang mencakup topik pembahasan yang akan diangkat pada 

penelitain SLR ini. Analisis terhadap data jurnal dilakukan mencakup: 

• Analisis Iktisar jurnal 

Analisis Iktisar jurnal dilakukan melalui Artificial Intelegent untuk mendapatkan gambaran 

umum tentang isi dan hasil yang ada di jurnal sehingga dapat diketahui apakah jurnal tersebut 

masih berada di ruang lingkup kajian yang sama pada topik yang akan dibahas pada penelitian 

ini.   

• Analisis Research Question 

Menganalisis isi data jurnal dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan Reseeach Question 

dan pengembangan pertanyaan lainnya keterkaitan dengan topik yang akan di bahas. Pertan-

yaan pada jurnal dilakukan dengan Artificial Intelegent. Pengembanagan pertanyaaan dilakukan 

untuk menggali informasi yang pada data jurnal yang selajutnya akan dituangkan pada pemba-

hasan pada penelitian ini.  

RESULTS AND DISCUSSION   

Results  

1. Hasil Pencarian Data Base Jurnal dan Penyaringan Artikel 

Pencarian awal jurnal dengan menggunakan  kata kunci “Arlindo” dan “Indonesia Trough Flow 

(ITF)”.  dengan menggunakan aplikasi Publish or Perish.  P ada  penca r i a n  awa l  i n i  dapatkan 

jurnal berdasarkan jurnal dengan type article sebanyak 250 jurnal. Selanjutnya difilter dengan sumber 

jurnal dan publisher yang berhubungan dengan dinamika atmosfer dan perairan (kelautan) se-

hingga sebanyak 180 jurnal dihilangkan dan didaopatkan sebanyak 70 jurnal yang akan dilakukan 

screening berdasarkan wilayah topik kajian. Dari sini didapatakan sebanyak 52 jurnal yang akan coba 

di buka. Jurnal yang open access didapatkan sebanyak 37 yang selanjutnya akan dilakukan screening 

berdasarkan iktisar jurnal dengan menggunakan bantuan Artificial Intelegent didapatkan jurnal 

sebanyak 26. Selanjutnya 26 jurnal tersebut akan digunakan sebagai data base jurnal literatur. Untuk 

lebih jelas tahap screning dan jumlah jurnal yang didapatkan disajikan pada gambar 1 di bawah ini 
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Gambar 1. Skema Pemilihan Jurnal  

Tabel 1. Hasil Pencarian Jurnal 

Year 2022: 3 jurnal  

2021:  3 jurnal  

2020:  3 jurnal  

2019:  5 jurnal  

2018: 3 jurnal  

2017: 2 jurnal  

2016: 2 jurnal  

2015: 1 jurnal  

2013: 1 jurnal  

2012: 2 jurnal  
Source Sci Rep 2 jurnal 

Jurnal Ilmu dan Teknologi Kelautan Tropis 2 jurnal 

IOP Conference Series 2 jurnal 

Jurnal Perikanan dan Kelautan 

Jurnal Hidrografi Indonesia 

Buletin Oseanografi Marina 

Jurnal Aplikasi Pelayaran dan Kepelabuhanan 

Jurnal Chart Datum 

Acta Oceanologica Sinica 

Jurnal Kelautan Nasional 

Depik 2 

Indonesian Journal of Marine Sciences 

Jurnal Miyang 

J Clim 

Jurnal Ilmu Kelautan Kepulauan 

ECOTROPIC 

Jurnal Ilmu Kelautan 

Jurnal Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Bulletin of the Marine Geology 
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Geosci Lett 

J Geophys Res Oceans 

Sciencedirect 

 

2. Hasil Analisis Data Literature Jurnal 

Tahapan ini merupakan jurnal yang bersesuain dengan  research question (RQ) yang se-

lanjutnya akan dituangkan pada pembahasa. Analisis ikhisar dilakukan dengan pembacaan yang 

dilakukan dengan Artificial Intelegent dan sekaligus dilakukan pertanyaan pokok pada Research 

Question dan sesuai dengan bahasan yang akan disajikan. 

a. RQ1:  Bagaimana pembentukan dan karakteristik Arlindo.? 

Untuk bahasan mengenai pembentukan dan karakteristik Arlindo didapatkan dihasilkan jurnal 

yang sesuai sebanyak 6 jurnal. 

b. RQ2:  Apa pengaruh Arlindo pada sifat fisis dan struktur Laut? 

Untuk jurnal yang membahas menengenai pengaruh Arlindo pada sifat fisis dan struktur Laut 

didapatkan jurnal yang sesuai sebanyak 12 jurnal 

c. RQ3 : Apakah Arlindo ikut menyebabkan Upwelling di perairan? 

Untuk jurnal yang membahas Arlindo ikut menyebabkan Upwelling di perairan ditemukan  jurnal 

yang sesuai sebanyak 4jurnal. 

d. RQ4 : Apa pengaruh Arlindo terhadap arus laut dan distribusi nutrien? 

Untuk jurnal yang membahas pengaruh Arlindo terhadap arus laut dan distribusi nutrien 

ditemukan  jurnal yang sesuai sebanyak 3 jurnal. 

e. RQ5 : Bagaimana pengaruh Arlindo terhadap dinamika iklim? 

Untuk jurnal yang membahas pengaruh Arlindo terhadap dinamika iklim ditemukan  jurnal yang 

sesuai sebanyak 8 jurnal. 

Discussion 

1. Pembentukan dan Karakteristik Arus Lintas Indonesia 

Pembentukan dan adanya Arlindo disebabkan karena bebarapa faktor baik itu secara geografis 

maupun pengaruh dinamika yang terjadi di atmosfer di atas periaran dan di laut itu sendiri [6]. Arus 

Lintas Indonesia terjadi akibat adanya perbedaan tekanan di antara Samudra Pasifik dan Samudra 

Hindia. Arus ini digerakkan oleh tiupan angin Passat yang bertiup dari tenggara dan perbedaan densitas 

antara kedua Samudra tersebut. Selain itu, sistem musiman angin Muson di Indonesia juga sangat 

mempengaruhi karakteristik Arus Lintas Indonesia [3]. Karakteristik Arus Lintas Indonesia juga 

dipengaruhi oleh fenomena iklim global seperti ENSO, Dipole Mode di Samudra Hindia dan MJO.  

Arus Lintas Indonesia adalah sistem kompleks tiga dimensi yang terdiri dari beberapa komponen 

arus. Komponen utama dari arus lintas indonesia adalah Arus Makassar, Arus Halmahera, dan Arus 

Maluku yang membawa massa air hangat dari Samudra Pasifik ke Samudra Hindia. Masuknya air 

Samudra Pasifik ke Samudra Hindia melalui Laut Indonesia, didorong oleh perbedaan tinggi muka air 

laut di antara kedua samudra tersebut. Massa air yang membentuk Arlindo berasal dari Pasifik Utara 

dan Pasifik Selatan, yang memasuki perairan Indonesia melalui dua jalur utama: jalur barat melalui Laut 

Sulawesi dan jalur timur melalui Laut Halmahera dan Laut Maluku [7]. Arus Lintas Indonesia atau Arus 

Lintas Laut Indonesia terbentuk karena adanya perbedaan densitas dan tekanan antar Samudra. Arus 

ini terbentuk akibat distribusi densitas air laut yang berbeda antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia 

[8].  
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Arus Lintas Indonesia (Arlindo) mempengaruhi anggaran panas Samudra Hindia bagian utara 

dan selatan dengan cara menyerap dan melepaskan panas. Di Samudra Hindia bagian utara, Arlindo 

waters menyerap 0.41 PW (Petawatts) panas, sedangkan di bagian selatan, Arlindo waters kehilangan 

0.56 PW panas. Akibatnya, Arlindo waters hanya menghangatkan seluruh cekungan Samudra Hindia 

dengan 0.15 PW, yang menunjukkan peran Arlindo yang "tidak signifikan" di Samudra Hindia karena 

adanya kompensasi pertukaran panas antara bagian utara dan selatan [9] 

Arus Lintas Indonesia ini memiliki pengaruh penting terhadap struktur dan sifat lapisan laut di 

wilayah Indonesia yang menyebabkan pembentukan lapisan-lapisan air laut dengan karakteristik yang 

beragam.  Arlindo membawa massa air hangat dari Samudra Pasifik menuju Samudra Hindia. Akibatnya, 

suhu permukaan laut di sepanjang jalur Arlindo umumnya lebih tinggi dibandingkan wilayah sekitarnya  

Arlindo membawa massa air dari Selat Makassar yang dapat menyebabkan peningkatan suhu di Laut 

Jawa bagian timur pada periode monsun barat. Arlindo menguat pada monsun timur dan melemah pada 

monsun barat, yang mempengaruhi karakteristik massa air di Laut Jawa [10] 

 

2. Pengaruh Arlindo pada sifat fisis dan struktur Laut  

Arus laut merupakan pergerakan massa air baik secara vertikal dan horizontal yang dipengaruhi 

oleh tiupan angin di permukaan laut maupun perbedaan densitas (kerapatan) air laut.  Batimetri 

kompleks Indonesia berkontribusi pada stratifikasi massa air, dengan kolam air hangat yang 

diidentifikasi di Pasifik barat berdampak pada struktur termal perairan Indonesia [11]. Pengaruh arus 

Arlindo terhadap kondisi oseanografi meliputi perubahan salinitas dan suhu permukaan laut. Secara 

khusus, daerah seperti Selat Makassar mengalami variasi suhu musiman karena dinamika aliran Arlindo, 

yang dapat menyebabkan peningkatan suhu muka laut pada periode tertentu [11], [12]. Terhadap sifat 

fisis laut yaitu salinitas, maka Arlindo cenderung menurunkan salinitas di Samudra Hindia, dan sebagian 

besar air Arlindo akhirnya mengalir keluar dari Samudra Hindia melalui arus Agulhas [13]. Massa air 

Pasifik yang dibawa Arlindo umumnya memiliki salinitas yang lebih rendah dibandingkan massa air 

Samudra Hindia. Pertemuan massa air ini menciptakan gradien salinitas di sepanjang jalur Arlindo [14]. 

Salinitas di Samudra Hindia dipengaruhi oleh anomali salinitas yang diinduksi oleh fluks air tawar 

permukaan di wilayah perairan Indonesia yang terkait dengan peristiwa ENSO [13]. 

Keberdaan Arlindo yang mengalir melalui Selat Makasar untuk menuju ke Samudra Hindia akan 

memberikan penguatan pada Barrier Layer di Laut Sulawesi. Arlindo yang mengalir melalui Selat 

Makassar membawa massa air Pasifik yang lebih tawar dan hangat ke Laut Sulawesi [10] Fenomena ini 

berkontribusi pada terbentuknya lapisan barrier layer yang tebal di Laut Sulawesi. Lapisan penyangga 

(barrier layer) merupakan suatu lapisan yang berfungsi untuk menjaga kestabilan antara lapisan bawah 

dan lapisan atas dan tidak semua perairan memiliki lapisan ini. Lapisan ini berada antara lapisan Mixed 

Layer Depth (MLD) dan lapisan Isothermal Layer Depth (ILD). Ketebalan dan posisi dari lapisan 

penyangga ini selalu bervariasi terhadap ruang dan waktu. Barrier layer ini berupa lapisan air dengan 

salinitas rendah yang "mengunci" perpindahan panas dari lapisan atas ke lapisan bawah. Keberadaan 

barrier layer ini dapat memperkuat staratifikasi kolom air dan menghambat perpindahan panas dari 

permukaan ke lapisan di bawahnya.  

Perbedaan suhu dan salinitas yang dibawa Arlindo menyebabkan terjadinya stratifikasi laut. 

Stratifikasi adalah lapisan-lapisan air laut dengan karakteristik suhu dan salinitas yang berbeda. Arlindo 

dapat memperkuat atau melemahkan stratifikasi tergantung pada kekuatan arusnya dan kondisi 

musiman[10] . Pada saat musim barat, Arlindo membawa massa air yang lebih hangat dari Samudra 

Pasifik dibandingkan pada saat musim tenggara, untuk salinitas, pada saat monsun timur, salinitas di 

Laut Jawa lebih tinggi (31-34 psu) dibandingkan dengan saat monsun barat (29,5-33 psu), dan suhu 
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permukaan laut lebih rendah pada monsun timur (27-30,5°C) dibandingkan dengan monsun barat (28,5 

- 30,5°C) [15].  

Masuknya arus laut dari Samudra Pasifik, Arlindo dapat mempengaruhi kedalaman termoklin, 

yaitu lapisan transisi antara air permukaan yang hangat dan air laut dalam yang dingin [10] Perubahan 

kedalaman termoklin ini mempengaruhi aliran dan suhu air yang memasuki Samudra Hindia melalui 

Arlindo, karena arus sensitif terhadap perubahan ketinggian termoklin [16]. Selain itu perubahan 

ketinggian permukaan laut selama peristiwa ini menunjukkan bagaimana variasi SST mempengaruhi 

tekanan permukaan dan aliran arus, yang selanjutnya mempengaruhi dinamika keseluruhan El Niño 

[17]. Di perairan selatan jawa hingga pulau Timor selama El Niño, ambang atas termoklin jauh lebih 

dangkal, rata-rata antara 50,9 m dan 51,7 m, dibandingkan dengan ambang batas yang lebih dalam 

yang diamati selama La Niña, yang berkisar dari 58,4 m hingga 60,2 m [18] Variasi kekuatan Arlindo 

dapat menyebabkan termoklin menjadi lebih dalam atau dangkal, yang pada gilirannya mempengaruhi 

distribusi suhu di laut. Hubungan antara lapisan termoklin selama peristiwa El Niño dan Indonesian 

Throughflow (Arlindo) penting dalam memahami dinamika iklim regional.  

Kedalaman dan stabilitas termoklin dipengaruhi oleh karakteristik Arlindo, dan Arlido ini juga 

memainkan peran penting dalam perkembangan peristiwa El Niño. Dengan demikian, interaksi antara 

Arlindo dan faktor-faktor Samudra ini merupakan bagian integral untuk memahami fenomena El Niño. 

Selain pada lapisan termoklin, di beberapa wilayah, Arlindo dapat meningkatkan mixing atau 

pencampuran massa air di lapisan permukaan laut [19]. Hal ini terjadi karena Arlindo membawa massa 

air dengan karakteristik yang berbeda (suhu, salinitas) dan menciptakan turbulensi di laut. Arus yang 

kuat dapat memperdalam termoklin karena massa air hangat yang lebih ringan terdorong ke arah barat. 

Sebaliknya, Arlindo yang lemah dapat menyebabkan termoklin menjadi lebih dangkal karena mixing 

vertikal yang lebih dominan [10]. Mixing yang kuat dapat mengaburkan stratifikasi kolom air dan 

mempengaruhi distribusi nutrient.  

Secara umum, Arlindo memberikan pengaruh yang signifikan terhadap karakteristik lapisan laut 

di Indonesia, seperti kedalaman termoklin, intensitas mixing, pembentukan barrier layer, serta ter-

jadinya upwelling di beberapa lokasi. Lapisan-lapisan ini memiliki perbedaan suhu, salinitas, dan densitas 

yang signifikan, yang selanjutnya berpengaruh pada kondisi iklim dan dinamika cuaca di Indonesia. 

Sehingga dari sini dinamika Arlindo menjadi salah satu faktor penting yang perlu dipahami untuk 

mengkaji karakteristik dan proses fisik perairan laut di Indonesia [20][21] 

3. Arlindo Memicu Upwelling di Perairan  

Pengaruh dari arus lintas Indonesia (Arlindo) terhadap fenomena upwelling adalah bahwa arus 

ini mengikuti pola kedalaman topografi dan mempengaruhi distribusi aliran di wilayah tersebut 

[22].Meskipun tidak terjadi di semua wilayah, Arlindo dapat memicu proses upwelling di beberapa 

perairan Indonesia [19]. Upwelling membawa massa air yang kaya nutrien dari dasar laut ke per-

mukaan, yang berperan penting bagi produktivitas primer dan ekosistem laut [20][21]. Sebagai contoh, 

di Perairan Laut Banda, pergerakan air dalam Arlindo dari Laut Jawa dan Selat Makassar terdorong ke 

arah Laut Banda, yang dapat memicu proses upwelling [20]. Selain itu, angin ini juga berkontribusi pada 

fenomena upwelling yang terjadi di daerah tersebut, yang menunjukkan bahwa angin memiliki peran 

penting dalam mengatur arus permukaan di arus lintas Indonesia [22] 

4. Pengaruh Arlindo terhadap Arus Laut dan distribusi nutrien  

Pengaruh Arlindo terhadap Arus Laut bisa dilihat dari kemunculan Arlindo dengan tingginya 

kecepatan arus laut di selat-selat perairan Indonesia. Arus yang kuat di selat-selat tersebut tidak hanya 

disebabkan oleh Arlindo, tetapi juga dipengaruhi oleh geometri wilayah, siklus pasang surut, serta pola 
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angin monsoon. Berdasarkan pengukuran di selat-selat perairan Indonesia, kecepatan arus laut rata-

rata umumnya kurang dari 1,5 m/detik, namun bisa mencapai lebih dari 3 m/detik pada saat kecepatan 

maksimum [21].  

Variasi Arlindo yang dipengaruhi oleh angin muson dapat menyebabkan variasi distribusi suhu 

dan salinitas laut yang selanjutnya mempengaruhi pasokan nutrien dari dasar laut ke permukaan. Pen-

campuran massa air yang terjadi ini akan mempengaruhi distribusi nutrient, persebaran panas air laut 

yang mengalir sehingga akan berimbas pada keadaan iklim wilayah tersebut. Arlindo juga menunjukkan 

jalur baru yang menghubungkan aliran air dari Samudra Pasifik ke Samudra Hindia, yang dapat 

mempengaruhi variabilitas iklim melalui interaksi air-laut [5]. Variabilitas Arlindo dapat mempengaruhi 

struktur laut yang vital, seperti terumbu karang dan perikanan, yang penting untuk keanekaragaman 

hayati dan pengelolaan sumber daya di wilayah tersebut. Saat arus hangat dari Samudra Pasifik men-

galir melalui wilayah tersebut, mereka tidak hanya mengubah suhu permukaan tetapi juga dapat 

mempengaruhi distribusi nutrisi, berdampak pada populasi ikan dan kehidupan laut lainnya yang ber-

gantung pada rentang suhu tertentu untuk berkembang biak dan mencari makan [23]. 

5. Pengaruh Arlindo terhadap Dinamika Iklim 

Arus Lintas Indonesia merupakan komponen penting dalam sirkulasi termohalin global, yang 

bertanggung jawab atas perpindahan panas dan air antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia [2]. 

Sistem arus ini memainkan peran penting dalam membentuk dinamika iklim regional di sekitar Benua 

Maritim Indonesia. Variabilitas Arus Lintas Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain sis-

tem monsun, ENSO, Dipole Samudra Hindia dan Madden-Julian Oscillation. Kekuatan dan arah Arus 

Lintas Indonesia dapat mempengaruhi anggaran panas dan air tawar regional, yang pada gilirannya 

mempengaruhi distribusi curah hujan, suhu, dan parameter iklim lainnya di wilayah sekitarnya.  Sistem 

arus ini memainkan peran penting dalam membentuk dinamika iklim regional di sekitar Benua Maritim 

Indonesia.  

Arlindo, atau Aliran air laut melalui Indonesia, secara signifikan mempengaruhi dinamika 

atmosfer, terutama melalui variasi musimannya. Pengaruh angin terhadap arus permukaan di arus lintas 

Indonesia (Arlindo) dapat dilihat dari bagaimana angin muson tenggara mempengaruhi dinamika 

permukaan. Angin muson tenggara menyebabkan pembentukan dinamika lapisan permukaan yang 

dikenal sebagai dinamika Ekman yang mencakup transportasi massa air dan kecepatan arus permukaan 

yang dipengaruhi oleh perubahan arah angin [22].  

Arlindo berkontribusi pada dinamika hidrodinamika, terutama selama periode muson tenggara, 

di mana kecepatan arus permukaan dipengaruhi oleh perubahan arah angin. Selama Monsun Tenggara 

(Juni hingga September), Arlindo menunjukkan vektor arus yang lebih kuat, yang menyebabkan 

peningkatan transportasi air dibandingkan dengan Monsun Barat Laut (Desember hingga Februari) [19]. 

Variabilitas musiman ini mempengaruhi distribusi massa air hangat, yang pada gilirannya 

mempengaruhi pola cuaca lokal dan kondisi Samudra. Periode transisi juga menunjukkan perubahan 

kekuatan dengan pelemahan yang mencolok selama musim transisi kedua (September hingga 

November) karena pergeseran arah angin [19].Selain itu, angin ini juga berkontribusi pada fenomena 

upwelling yang terjadi di daerah tersebut, yang menunjukkan bahwa angin memiliki peran penting 

dalam mengatur arus permukaan di arus lintas Indonesia [22]. 

Fenomena iklim global seperti aktifnya ENSO merupakan gangguan dari sistem atmosfer yang 

terjadi di Samudra pasifik tengah dan wilayah bagian barat dekat Indonesia. Kejadian aktifnya ENSO 

tidak hanya sekedar adanya perbedaan suhu muka laut antara dua wilayah ENSO tetapi juga melibatkan 

aliran massa udara yang notabene dipengaruhi oleh keadaan dari sistem fisis pada lautan tersebut. 

Hubungan antara Arlindo (Indonesian Through Flow) dan keaktifan El Niño di Indonesia menunjukkan 
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bahwa Arlindo lebih kuat selama La Niña dan lebih lemah selama El Niño, dengan amplitudo perbedaan 

mencapai 5 Sv. Variabilitas transportasi Arlindo juga dipengaruhi oleh sinyal ENSO, di mana selama El 

Niño, terdapat variasi dalam struktur termal laut atas yang mempengaruhi variabilitas ENSO [24]. 

Transport massa air Arlindo berpengaruh terhadap sistem kopel atmosfer-lautan di Samudra pasifik 

yang berimplikasi terhadap ENSO. Selama peristiwa El Niño, khususnya pada tahun 1997/1998, 

kekuatan arus di Laut Jawa meningkat 1 — 3 m/s, yang mengubah pola aliran dan mempengaruhi 

interaksi lautan-atmosfer. Arlindo mengangkut air termoklin tropis yang lebih hangat dari Pasifik ke 

Samudra Hindia, yang didorong oleh gradien tekanan antar lautan.Transportasi ini sangat penting 

karena memodifikasi SST, dengan pemanasan signifikan yang diamati di Pasifik tengah selama El Niño, 

yang menyebabkan pembalikan arus dari laut Indonesia [17].  

Pengaruh Arlindo terhadap ENSO juga dapat dilihat dari bagaimana variabilitas salinitas di 

Samudra Hindia, khususnya di wilayah tenggara, dipengaruhi oleh siklus ENSO. Salinitas anomali yang 

terkait dengan perubahan curah hujan akibat ENSO di perairan Indonesia ditemukan dapat menyebar 

sepanjang jalur utama Arlindo dan menyebabkan variabilitas interannual salinitas di wilayah aliran keluar 

Arlindo di Samudra Hindia bagian timur [13] 

Dalam penelitian [25] menyebutkan bahwa peristiwa IOD negatif menyebabkan pengangkutan 

Arlindo berkurang, di mana kondisi ini terjadi pada musim panas dan musim gugur 2016, yang 

mengakibatkan pengurangan pengangkutan Arlindo sebesar 25–40% sedangkanpada peristiwa IOD 

positif berhubungan dengan peningkatan pengangkutan Arlindo, di mana suhu permukaan laut di bagian 

tenggara Samudra Hindia lebih dingin dan gradien tekanan menjadi lebih kuat, sehingga meningkatkan 

pengangkutan Arlindo.  

Indeks MJO (Madden-Julian Oscillation) mempengaruhi Arlindo melalui variasi angin yang mana 

selama fase aktif MJO, terjadi perubahan arah angin yang dapat mengurangi kekuatan transportasi 

Arlindo Pengurangan transportasi Arlindo maksimum transportasi yang pertama kali terjadi di Selat 

Sunda, diikuti oleh Selat Lombok dan Sape, dan kemudian di Selat Makassar dan Ombai [26]. Pengaruh 

cuaca yang terjadi selama fase aktif MJO termasuk adanya angin barat yang kuat di dekat ekuator, yang 

menyebabkan arus timur di sepanjang ekuator dan peningkatan tinggi permukaan laut di batas timur. 

Hal ini berkontribusi pada propagasi arus sepanjang pantai Sumatra dan Jawa, yang mempengaruhi 

transportasi Arlindo [26]. 

Variabilitas Arus Lintas Indonesia dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk sistem monsun, 

ENSO, Dipole Samudra Hindia dan keberadaan MJO. Kekuatan dan arah arus pasat Indonesia dapat 

mempengaruhi anggaran panas dan air tawar regional, yang pada gilirannya mempengaruhi distribusi 

curah hujan, suhu, dan parameter iklim lainnya di daerah sekitarnya. Dampak Arlindo terhadap kondisi 

iklim di Indonesia sangat signifikan, karena mempengaruhi pola curah hujan dan variasi suhu di seluruh 

nusantara. Perubahan yang dibawa oleh Arlindo dapat menyebabkan peningkatan frekuensi kejadian 

cuaca ekstrem, yang mempengaruhi pertanian dan sumber daya air.  

CONCLUSION 

 Berdasarakan hasil literature review diketahui bahwa Arlindo terjadi karena adanya perbedaan 

densitas dan tekanan antara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia. Arlindo merupakan aliran massa air 

hangat yang mengalir dari Samudra Pasifik menuju ke Samudra Hindia dan keberadaannya cenderung 

akan menurunkan salinitas di Samudra Hindia. Peningkatan suhu di sepanjang jalur Arlindo dan 

perbedaan distribusi salinitas akan memperdalam lapisan termoklin serta mendorong pembentukan 

barrier layer. Arus ini merupakan komponen penting dalam sistem iklim regional di Benua Maritim 

Indonesia, dengan pengaruhnya yang signifikan pada dinamika hidrodinamik, karakteristik sifat dan 
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strutur laut, distribusi nutrient laut dan pola cuaca yang terbentuk di perairan perlintasan Arlindo. Arlindo 

memainkan peran kunci dalam pembentukan dinamika iklim global dan regional di sekitar Benua Maritim 

Indonesia, melalui efeknya pada distribusi massa air hangat, transportasi panas, dan sirkulasi atmosfer-

laut. Arlindo juga dipengaruhi oleh fenomena iklim musiman dan fenomena iklim seperti ENSO, IOD dan 

MJO yang dapat menyebabkan variabilitas transportasi air dan perubahan pola cuaca. Dengan demikian, 

interaksi antara Arlindo dan faktor-faktor Samudra ini merupakan bagian integral untuk memahami 

dinamika iklim regional di Benua Maritim Indonesia. 
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